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ABSTRAK

Nama : Reski, S. Kep
Program Studi : Profesi Ners Fakultas Ilmu kesehatan

Judul : Efektivitas Pemberian Aromaterapi Lavender Untuk Mengurangi Tingkat

Kecemasan Pada Lansia Di Sentra Gau Mabaji Gowa

Kecemasan merupakan keadaan psikologis atau suasana hati seseorang
yang menimbulkan perasaan tidak nyaman dan menganggu hidupnya. Kondisi ini
di picu oleh kekhawatiran terhadap suatu hal yang belum tentu terjadi, namun
menimbulkan rasa takut dan kesedihan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
efektivitas pemberian aromaterapi lavender untuk mengurangi tingkat kecemasan
pada lansia di sentra gau mabaji gowa. Penelitian ini menggunakan desain studi
kasus dengan jumlah sampel 2 responden. Lansia yang menjadi responden
sebanyak 2 orang mengalami kecemasan ringan. Desain studi kasus menunjukkan

aromaterapi lavender efektif mengurangi tingkat kecemasan pada lansia.
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ABSTRACT

Name : Reski, S. Kep
Study Program : Nursing Profession, Faculty of Health Sciences

Judul : Effectiveness of Lavender Aromatherapy to Reduce Anxiety Levels in
Elderly Patients at the Gau Mabaji Center in Gowa

Anxiety is a psychological state or mood that causes discomfort and
disrupts a person's life. This condition is triggered by worry about something that
may not necessarily happen, but it causes fear and sadness. This study aims to
determine the effectiveness of lavender aromatherapy in reducing anxiety levels in
elderly patients at the Gau Mabaji Center in Gowa. This study used a case study
design with a sample size of two respondents. Two of the elderly respondents
experienced mild anxiety. The case study design showed that lavender

aromatherapy was effective in reducing anxiety levels in the elderly.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Lansia adalah individu yang berusia 60 tahun ke atas dan mengalami
tanda-tanda penurunan fungsi psikologis, sosial, serta ekonomi secara alami
dan berkelanjutan (Sari & Leonard, 2018). Menurut Sunaryo (Dalam Sari,
2018) proses penuaan atau menua merupakan suatu kondisi di mana
kemampuan jaringan untuk memperbaiki diri, menggantikan sel yang rusak,
dan mempertahankan fungsi normalnya secara perlahan-lahan berkurang.

Menurut World Health Organization (WHO) pada tahun 2020, populasi
lansia di asia tenggara mencapai 8% atau sekitar 142 juta jiwa. Diperkirakan
jumlah akan meningkat tahun 2050 di indonesia, berdasarkan data badan pusat
statistik (BPS) tahun 2020, jumlah penduduk lansia mencapai 28,8 juta jiwa,
yang setara dengan 10,7% dari total populasi.

Menurut data riskesdas (2018), 25,7% lansia di Indonesia akan
mengalami ketergantungan kemandirian pada tahun 2020, atau 1/4 % dari
total penduduk lansia (sonza et al., 2020). Penurunan derajat kesehatan pada
lansia akibat penurunan semua fungsi sel tubuh menyebabkan lansia
mengalami  banyak gangguan dalam melakukan aktivitas sehingga
membutuhkan bantuan orang lain untuk memenuhi kebutuhan aktivitasnya
(Duhita, 2020).

Indonesia merupakan salah satu negara berkembang yang memiliki
populasi lanjut usia terbanyak. Pada tahun 2021, terdapat delapan provinsi
yang telah memasuki struktur aging population, yaitu ketika persentase
penduduk lanjut usia melebihi 10%. Delapan provinsi tersebut terutama di
daerah jawa barat (10,18%). Selain itu, lansia perempuan lebih banyak
dibandingkan lansia laki-laki, yaitu 52,32% berbanding 47,68% (BPS,2020).
Fenomena struktur aging population yang terjadi di beberapa provinsi di
Indonesia membuat penting untuk memperhatikan kondisi kesehatan lansia,

termasuk kesehatan mental seperti kecemasan.
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Kecemasan pada lansia merupakan gangguan yang tidak tampak secara
nyata, ditandai dengan perasaan khawatir berlebihan serta gejala emosional,
kongnitif, perilaku, dan fisik. Kondisi ini merupakan respons lansia terhadap
rangsangan yang berasal dari dalam diri maupun lingkungan eksternal. Lansia
yang mengalami kecemasan dapat mengalami dampak serius pada kesehatan
fisik dan psikologis, sehingga diperlukan perhatian khusus dan intervensi yang
tepat untuk mengurangi kecemasan yang dialami ( Ema Anindi Berliyanti, dkk
2023).

Pada tahap ini, proses penuaan ditandai dengan berbagai perubahan
ditandai dengan berbagai perubahan dan penurunan fungsi. Lansia mengalami
penurunan dalam berbagai aspek seperti psikologis, fisik, kongnitif,
emosional, dan sosial. Perubahan fisik yang dialami sebagaian lansia dapat
berdampak pada kesehatan mereka, yang pada akhirnya menurunkan tingkat
kesejahteraan dan berpotensi menimbulkan masalah psikologis seperti
kecemasan (Siska Mariani dkk, 2021).

Di Indonesia, prevelensi kecemasan pada penduduk usia 55 tahun ke atas
mencapai sekitar 6,1% atau setara 14 juta orang. Jika dilihat berdasarkan
kelompok usia, prevelensi kecemasan pada usia 55-64 tahun sebesar 6,9%
pada usia 65-74 tahun sebesar 9,7% dan usia 75 tahun meningkat menjadi
13,4%. Data ini menunjukkan bahwa kecemasan pada serius terjadi pada
kelompok usia lanjut, terutama pada individu berusia 65 tahun. Lansia yang
mengalami gangguan psikologis seperti kecemasan berpotensi menghadapi
kesulitan dalam menjalani aktivitas sehari-hari (Kemenkes, 2019 ).

Kecemasan pada lansia dapat menimbulkan berbagai gejala seperti mudah
gelisah, kesulitan tidur, perubahan suasana hati, mudah emosi, sulit
berkonsentrasi, dan mudah tersinggung. Kecemasan yang berkepanjangan
dapat meningkatkan risiko depresi. Selain itu, kecemasan pada lansia juga
dapat menyebabkan penurunan kemampuan fisik, psikologis, spritual, mental,
dan sosial sosial ekonomi (

Aromaterapi adalah salah satu bentuk pengobatan komplementer yang

menggunakan minyak esensial dari tanaman aromatik untuk meningkatkan
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kesehatan fisik, psikologis, dan emosional. Minyak esensial diperoleh melalui
proses distalasi atau ekstreksi dari bagian tanaman seperti bunga, daun,
batang, atau akar. Terapi ini bekerja dengan cara merangsang indera
penciuman yang terhubung langsung dengan sistem limbik di otak, yaitu
bagian yang berperan dalam mengatur emosi, memori, dan perilaku. Dalam
praktiknya, aromaterapi dapat diberikan melalui berbagai metode seperti
inhlasi, pijit, atau difusi udara. Salah satu minyak esensial yang digunakan
adalah lavender yang memiliki efek menangkan, mengurangi stress, serta
membantu mengatasi kecemasan dan gangguan tidur. Aromaterapi telah
banyak digunakan dalam lingkungan klinis maupun non klinis sebagai upaya
non farmakologis untuk menunjang kesejahteraan pasien terutama pada
kelompok rentan seperti lansia. Dengan efek relaksasi yang diberikan,
aromaterapi menjadi alternatif yang aman, mudah, dan efektif dalam
meningkatkan kualitas hidup.(Faydali & centinkaya,2018; Jun & Hur,2019).

Aromaterapi dapat diberikan melalui beberapa cara yaitu inhalasi,
berendam, pijat dan kompres (Manahalu, 2019). Berbagai macam cara
digunakan dalam melakukan tehnik dengan cara inhlasi yaitu menghirup
minyak aromaterapi dan ini merupakan cara penyembuhan yang paling cepat,
sederahan, dan efektif untuk mendapatkan manfaat pengobatan aromaterapi
inhalasi melalui sistem penciuman dimana pembuluh darah kapiler
mengantarkan ke sistem saraf pusat dan otak akan dikirimkan ke organ tubuh
yang mengalami gangguan atau tidakseimbangan (Faydali& Centikaya, 2018).

Efek menghirup aromaterapi lavender dapat menjernihkan dan
menstimulasi dapat meningkatkan ketegangan, perasaan, bahagia, pandangan
positif, motivasi, keyaaakinan dalam mengambil keputusan dan stabilitas serta
dapat mengurangi masalah pernapasan, dan stress, dan pikiran negatif (Andas,
Wada, et al., 2022).

Berdasarkan penelitian sebelumnya( Mareta Akhriansyah, 2024 )
mengatakan lansia dipanti mengalami tekanan psikologis berupa kecemasan
akibat kondisi fisik menurun, jarang dikunjungi keluarga dan kesepian karena

kehilangan pasangan hidup. Menurut penelitian (Faydali & Centinkaya,
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2018), aromaterapi dalam praktik keperawatan dapat dilakukan dengan
menggunakan minyak essensial yang berasal dari aroma alami tumbuhan guna
membantu mengatasi berbagai gangguan kesehatan serta meningkatkan
kualitas hidup.

Penggunaan minyak essensial telah terbukti dalam meredakan gangguam
psikologis dan ketidaknyamanan fisik, seperti kecemasan, depresi, stress, dan
nyeri. Dari delapan jurnal yang dikaji, ditemukan bahwa jenis aromaterapi
yang paling efektif dalam menurunkan tingkat kecemasan pada lansia berasal

dari buah-buahan, bunga dan tumbuhan.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang maka peneliti menuliskan rumusan
masalah pada peneliti ini yaitu “Apakah pemberian aromaterapi lavender
efektif dalam mengurangi tingkat kecemasan pada lansia ?”

1.3 Tujuan
1. Tujuan
Tujuan umum dari penelitian ini adalah untuk mengetahui efektivitas
pemberian aromaterapi lavender dalam mengurangi tingkat kecemasan
pada lansia.
2. Tujuan khusus

a. Mengidentifikasi tingkat kecemasan pada lansia sebelum diberikan

aromaterapi lavender.

b. Mengidentifikasi tingkat kecemasan pada lansia sesudah diberikan

aromaterapi lavender.
1.4 Manfaat
a. Bagi responden
Hasil penelitian ini bermanfaat untuk menambah pengetahuan
responden dalam memilih pengobatan alternatif yaitu aromaterapi
lavender yang dapat digunakan dalam mengurangi tingkat kecemasan pada
lansia.

b. Bagi institusi
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Hasil penelitian ini dapat menambah informasi mengenai
pemanfaatan aromaterapi lavender sebagai upaya menurunkan tingkat
kecemasan dan menjadi acuan pengembangan pengetahuan dan
pendidikan keperawatan bagi mahasiswa khususnya program studi profesi
ners, Fakultas Ilmu Kesehatan, Universitas Sulawesi Barat.

Bagi Masyarakat
Penelitian ini dapat menambah informasi dan edukasi kepada
masyarakat dan keluarga, serta meningkatkan kesadaran masyarakat dan
pentingnya pengobatan.
Bagi Panti Jompo
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi,
masukan, dan pengetahuan tambahan terhadap petugas kesehatan dalam

memberikan edukasi untuk menangani tingkat kecemasan pada lansia.
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Oleh karena itu, pelaksanaan aromaterapi pada lansia perlu dilakukan secara
cermat.

Adapun keterbatasan pelaksanaan dalam penyusunan karya ilmiah akhir
ini adalah peneliti cukup sulit membagi waktu dalam menjalankan
penyusunan karya ilmiah akhir ini karena bersamaan dengan waktu praktik

klinik lapangan.

BAB YV
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan penerapan EBN yang telah dilakukan mengenai pengaruh
aromaterapi lavender terhadap penurunan tingkat kecemasan pada lansia di
simpulkan sebagai berikut.

a. Dari hasil analisis sebelum pemberian aromaterapi lavender responden
mengalami tingkat kecemasan berat dan sedang

b. Dari hasil analisis terkait dengan pemberian aromaterapi lavender ada
pengaruh terhadap tingkat kecemasan sesudah dilakukan perlakuan
responden mengalami tingkat kecemasan ringan

Cc. Pemberian aromaterapi lavender efektif untuk mengurangi tingkat
kecemasan pada lansia di sentra gau mabaji gowa, provinsi sulawesi
selatan

5.2 Saran
1. Bagi Responden

Disarankan untuk menggunakan aromaterapi lavender secara rutin
sesuai anjuran agar manfaat lebih makasimal dapat dirasakan.

2. Bagi Institusi
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Memasukkan aromaterapi lavender ke dalam program pelayanan
kesehatan lansia sebagai salah satu intervensi yang dapat mengurangi
kecemasan
3. Bagi Masyarakat
Memberikan edukasi kepada masyarakat mengenai manfaat dan
cara penggunaan aromaterapi lavender untuk mengatasi kecemasan,
khususnya pada lansia.
4. Bagi Panti Jompo
Hasil penelitian ini dapat diterapkan secara rutin dalam kegaiatan

relaksasi atau sebelum tidur untuk menciptakan suasana tenang.
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LAMPIRAN

Tingkat kecemasan pada lansia (Geriatric Anxiety Scale)

No. responden

Jenis kelamin : 1. Laki-laki

2. Perempuan

Nama

Umur

Tlingkat Pendidikan

Riwayat pekerjaan
1.PNS
2. Wiraswasta
3. Kariawan swasta

4. Ibu rumah tangga

Tidak | Pernah | Jarang | Sering
No Pertanyaan pernah (8))] 2 3)
©)

1. | Apakah jantung anda

berdebar kencang dan kuat ?

2. | Apakah anda merasa sesak ?

3. | Apakah anda mengalami masalah

gangguan pencernaan ?
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